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Abstract. The STAD learning model is a learning model to encourage students to 

encourage and help each other, to master the skills taught by the teacher. The purpose of 

this research is to enhance comprehension of mathematical concepts in the domain of time 

unit measurement achieved through the implementation of a cooperative learning model 

known as the STAD method. The research’s type is CAR (Classroom Action Research) that 

has two cycles. Each cycle has four stages; planning, implementing, observing and 

reflecting. The subjects of this study were 2nd graders from SDN CISARUA for the 

2022/2023 academic year. In total, there were 34 students, 14 male and 20 female. The 

data collection was observation, test and documentation. The results showed an increase 

in student learning completeness from Cycle I to Cycle II. The average score of all students 

in Cycle I was 67.94%, which increased to 78.53% in Cycle II. In Cycle I, 58.82% of 

students achieved the minimum passing grade (KKM), which increased to 82.35% in Cycle 

II. The percentage of students who achieved the KKM increased by 23.53% from Cycle I 

to Cycle II. Hence, the criteria for achieving classical student learning completeness have 

been fulfilled. 
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Abstrak. Model pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran untuk 

memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain, untuk menguasai 

keterampilan yang diajarkan guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep matematika materi pengukuran satuan waktu melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu : perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 

CISARUA Tahun Pelajaran 2022/2023, yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 14 

siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi, metode tes dan metode dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan  peningkatan hasil ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus 

II. Rata-rata nilai dari keseluruhan siswa pada siklus I sebesar 67,94% meningkat pada 

siklus II menjadi 78,53%. Persentase siswa yang mencapai KKM pada siklus I sebesar 

58,82% meningkat menjadi 82,35% pada siklus II. Maka persentase siswa yang mencapai 

KKM dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 23,53%. Ini berarti pada 

siklus II sudah memenuhi kriteria ketuntasan belajar siswa secara klasikal. 
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PENDAHULUAN 

 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 

yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik 

melakukan proses belajar. Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dan peserta didik 

dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Secara Nasional pembelajaran 

dipandang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama yaitu, peserta 

didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang 

dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen 

yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara 

optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Rohmah, 2017). 

 

Pemahaman konsep menurut Dewiatmini merupakan kompetensi siswa yang ditunjukkan dalam 

memahami konsep dalam melakukan prosedur algoritma yang tertata dan tersusun secara sistematis, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Selain itu kemampuan pemahaman konsep membutuhkan 

tingkat abstraksi yang tinggi (Septian, 2020). Duffin dan Simpson mengemukakan pemahaman konsep 

sebagai kemampuan siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. (2) menggunakan konsep pada 

berbagai situasi yang berbeda (3) mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep, dapat 

diartikan bahwa siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk 

menyelesaikan setiap masalah dengan benar (Fitriyah, 2018). Sejalan dengan hal tersebut Susanto 

mengungkapkan pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan gambaran, contoh dan penjelasan yang lebih luas 

dan memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep 

merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan atau suatu pengertian. 

Sehingga siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika jika dia dapat 

merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk 

mempresentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan dalam 

pembelajaran matematika (Aledya, 2019). 

 

Tujuan pengajaran dalam proses belajar mengajar, merupakan salah satu komponen yang penting. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam proses tersebut meliputi aspek-aspek kognitif, efektif, psikomotor dan 

kemampuan interaktif. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam suatu proses belajar mengajar 

secara efektif dan efisien, maka seorang pengajar biasanya akan memilih model dan media yang tepat 

untuk menyampaikan suatu topik yang sedang dibahas. Dalam proses belajar mengajar guru belum 

mengoptimalkan penerapan media dan model pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik 

kurang semangat pada saat proses belajar mengajar. Hal ini membuat peserta didik kurang antusias 

mengikuti pembelajaran, membuat peserta didik sering bermain bahkan ada yang mengobrol di kelas 

ketika pembelajaran sedang berlangsung. Pada akhirnya peserta didik tidak tertarik pada materi 

pembelajaran yang diajarkan. Kemampuan berpikir peserta didik kurang berkembang karena metode 

yang digunakan oleh guru tidak merangsang peserta didik untuk berpikir kreatif dalam belajar.  

 

Sejalan dengan hal tersebut Sudarsana (2021) mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan rutin di sekolah dan setiap guru pasti menginginkan pembelajaran yang dilaksanakan berjalan 

dengan menyenangkan sehingga siswa antusias dan terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa diharapkan 

mampu memahami materi pembelajaran dengan baik. Namun kenyataannya dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran matematika banyak ditemukan permasalahan di antaranya siswa tidak 

menyenangi pelajaran matematika, siswa menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang 

sulit dan membosankan, siswa tidak mau terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga kegiatan 

pembelajaran cenderung didominasi oleh guru. 
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Perspektif yang diambil adalah meningkatkan pemahaman konsep pengukuran satuan waktu pada 

proses belajar matematika. Hal ini berkaitan dengan pemilihan model pembelajaran, oleh karenanya 

inovasi penerapan model pembelajaran harus dilakukan melalui bentuk penerapan model pembelajaran 

tipe STAD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pemahaman 

konsep pada materi pembelajaran satuan waktu. Namun pada kenyataannya di SDN CISARUA 

sebagian siswa belum mampu untuk memahami konsep pengukuran satuan waktu pada mata pelajaran 

matematika. Hal ini dibuktikan dengan nilai pemahaman konsep pengukuran satuan waktu yang 

diperoleh peserta didik masih dalam kategori rendah. Dari 34 siswa hanya 14 siswa (41%) yang 

memperoleh nilai pemahaman konsep pengukuran satuan waktu di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM=67) sedangkan 20 siswa (59%) masih belum mencapai nilai KKM. 

 

Hasil pengamatan di kelas II SDN CISARUA dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar belum 

menerapkan model pembelajaran yang bervariatif, hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab saja, hal ini dapat menyebabkan suasana belajar menjadi kurang menyenangkan sehingga 

pemahaman konsep peserta didik dalam belajar berkurang. Kegiatan inti pembelajaran atau 

pembentukan kompetensi perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja 

menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Hal tersebut 

merupakan tantangan bagi guru. Untuk itu harus dicari sebab akibatnya demi tercapainya tujuan 

pengajaran sekaligus meningkatkan pemahaman konsep pada materi pembelajaran Pengukuran Satuan 

Waktu pada mata pelajaran matematika. Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah menerapkan 

model pembelajaran STAD. 

 

Student Team Achievement Division (STAD) dikembangkan oleh Robert Slavin, dan merupakan 

pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Guru yang menggunakan STAD juga 

mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi akademik baru kepada setiap siswa 

setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau teks. Siswa dalam satu kelas tertentu dipecah 

menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogen terdiri dari laki-laki 

dan perempuan , berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang,dan rendah (Sudana, 

2017). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari lima komponen utama, yaitu (1) 

Penyajian Kelas (2) Belajar Kelompok (3) Kuis (4) Skor Perkembangan (5) Penghargaan Kelompok. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa.  

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Prihandoko, yang menyatakan bahwa kerjasama antar siswa dapat 

memantapkan kemampuan pemahaman konsep matematis pada diri siswa, karena dengan belajar 

bersama akan terjadi sharing pengetahuan dan keterampilan (Murnaka, N.P: 2018). Model 

pembelajaran STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang lebih menekankan proses 

interaksi antar siswa dengan teman sebayanya. Model pembelajaran kooperatif model STAD akan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam kelompok kelas sehingga akan tercipta 

suasana belajar yang lebih aktif, efektif dan menyenangkan. Model pembelajaran kooperatif STAD 

adalah salah satu model pembelajaran yang berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama, 

kreatif, berpikir kritis dan ada kemampuan untuk membantu teman. Model STAD menekankan pada 

aktivitas dan interaksi antara siswa untuk saling membantu dalam menguasai materi pelajaran, guna 

mencapai tujuan yang diharapkan, siswa ditempatkan dalam tim belajar agar bekerja sama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

 

Mengacu pada permasalahan tersebut, maka sangat penting bagi guru untuk memperbaiki pemahaman 

konsep peserta didik yang masih rendah pada suatu materi pelajaran. Dengan  menerapkan model 

pembelajaran yang tepat, sehingga dapat memacu siswa untuk dapat berperan aktif terhadap materi 

pelajaran. Oleh karena itu peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian 

ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep pengukuran satuan waktu pada mata pelajaran 

matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas II SDN 

CISARUA semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Penerapan model pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil 
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bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif merupakan metode 

pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan belajar bersama untuk 

mencapai tujuan-tujuan dan tugas akademik bersama, sementara sambil bekerja sama belajar 

keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial (Suparmini, 2021). Sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Trianto, model pembelajaran tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota 4-5 orang siswa secara 

heterogen (Faisal, 2017) 

 

METODE 

 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari 

empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Desain penelitian yang 

digunakan mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Maulana, 2017). 

Tempat pelaksanaan penelitian di SDN CISARUA. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 

genap. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas II SDN CISARUA Tahun 

Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 34 peserta didik, yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 20 

orang siswa perempuan. 

 

Penelitian tindakan kelas memiliki unsur-unsur sebagai berikut: (1) Tahap perencanaan yakni, 

menentukan materi atau pokok bahasan yang akan dibahas, membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), menyiapkan media pembelajaran, sarana prasarana yang diperlukan dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah disesuaikan dengan materi yang akan dibahas, membentuk 

kelompok siswa (heterogen) yang beranggotakan 5 orang, menyiapkan instrumen penelitian untuk 

mengetahui pemahaman konsep yang telah dikuasai peserta didik. (2) Tahap pelaksanaan, tindakan ini 

disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan. (3) Observasi, yakni 

kegiatan yang dilakukan oleh pengamat untuk mengumpulkan informasi tentang tindakan yang 

dilakukan peneliti termasuk pengaruh yang ditimbulkan. (4) Refleksi, yakni kegiatan Refleksi ini 

dilakukan untuk merenungkan dan mengkaji hasil tindakan pada siklus I. Berdasarkan hasil evaluasi 

untuk mengetahui hasil pemahaman konsep peserta didik pada siklus I maka selanjutnya dipikirkan 

solusi yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk meningkatkan pemahaman 

konsep pengukuran satuan waktu. Alternatif tindakan ini diterapkan menjadi tindakan baru pada rencana 

tindakan dalam penelitian tindakan kelas siklus II. 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2015: 193). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: observasi, dokumentasi, dan 

metode tes. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria keberhasilan. Kriteria 

keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kriteria keberhasilan yang diterapkan di 

sekolah SDN CISARUA dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 67. Apabila siswa 

mendapat nilai di bawah 67 maka siswa dinyatakan tidak tuntas, bila siswa mendapatkan nilai diatas 

atau sama dengan 67 maka siswa tersebut dinyatakan tuntas. Serta nilai rata-rata minimal 67 dan Daya 

serap minimal 67%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil

Hasil analisis penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di kelas II SDN CISARUA sebanyak dua 

siklus dengan menerapkan model pembelajaran pada pelajaran matematika dalam peningkatan 

pemahaman konsep pengukuran satuan waktu melalui model pembelajaran tipe STAD. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh data tingkat pemahaman konsep dengan menggunakan model pembelajaran 

tipe STAD adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Tingkat Pemahaman Konsep Siklus I. 

 

Interval  Tingkat  Frekuensi  Persentase  

85 – 100 Sangat Tinggi 3 8,82% 

70 – 85 Tinggi  17 50% 

55 – 70 Sedang  9 26,47% 

35 – 55 Rendah  5 14,71% 

0 – 35 Sangat Rendah  0 0 

 

Pada siklus I siswa yang berada pada tingkat pemahaman sangat tinggi sebanyak 8,82%, siswa yang 

berada pada tingkat pemahaman tinggi sebanyak 50%, siswa yang berada pada tingkat pemahaman 

sedang sebanyak 26,47%, siswa yang berada pada tingkat pemahaman rendah sebanyak 14,71%. Pada 

siklus I perolehan nilai rata-rata 67,94% dengan persentase ketuntasan belajar 58,82%. 

 

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Konsep Siklus II. 

 

Interval  Tingkat  Frekuensi  Persentase  

85 – 100 Sangat Tinggi 10 29,41% 

70 – 85 Tinggi  18 52,94% 

55 – 70 Sedang  5 14,71% 

35 – 55 Rendah  1 2,94% 

0 – 35 Sangat Rendah  0 0 

 

Pada siklus II jumlah siswa yang berada pada tingkat pemahaman konsep sangat tinggi meningkat 

menjadi 29,41%, jumlah siswa pada tingkat pemahaman tinggi sebanyak 52,94%, jumlah siswa pada 

tingkat pemahaman sedang menurun menjadi 14,71% dan jumlah siswa pada tingkat pemahaman rendah 

juga menurun menjadi 2,94%. Tingkat pemahaman konsep pada siklus II meningkat dengan perolehan 

nilai rata-rata siswa 78,53% dengan persentase ketuntasan belajar 82,35%. Berikut adalah diagram 

persentase ketuntasan belajar siswa dari siklus I dan siklus II melalui model pembelajaran tipe STAD. 

 

Gambar 1.  Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II. 

 

 
 

Berdasarkan analisis hasil tes siswa menunjukkan peningkatan hasil ketuntasan belajar siswa dari siklus 

I ke siklus II. Rata-rata nilai dari keseluruhan siswa pada siklus I sebesar 67,94% meningkat pada siklus 

II menjadi 78,53%. Siswa yang tuntas meningkat dari 20 menjadi 28 orang siswa, sedangkan siswa yang 

tidak tuntas menurun dari 14 menjadi 6 orang siswa. Persentase siswa yang mencapai KKM pada siklus 
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I sebesar 58,82% meningkat menjadi 82,35% pada siklus II. Maka persentase siswa yang mencapai 

KKM dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 23,53%. Ini berarti pada siklus II sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Hasil observasi aktivitas siswa di kelas II 

SDN CISARUA melalui model pembelajaran tipe STAD semakin baik dari siklus I ke siklus II. Berikut 

adalah diagram persentase observasi aktivitas siswa dari siklus I dan siklus II dilihat dari enam indikator 

pemahaman konsep yang disajikan dalam diagram batang. 

 

Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Melalui Model Pembelajaran STAD. 

 

 
 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa dalam setiap aktivitas yang diamati mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Aktivitas yang pertama yaitu perhatian siswa pada saat guru 

mengajar pada siklus I yaitu 71,3% pada siklus II meningkat menjadi 88,2%, pada aktivitas kedua yaitu 

aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung pada siklus I mencapai 62,5% dan pada siklus II 

menjadi 79,4%, aktivitas ketiga yaitu siswa mampu menjawab pertanyaan guru pada siklus I 63,2% dan 

pada siklus II menjadi 75%, pada aktivitas keempat yaitu keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas 

kelompok pada siklus I 66,9% dan pada siklus II menjadi 80,1%, aktivitas siswa yang kelima yaitu siswa 

mengerjakan soal secara mandiri pada siklus I yaitu 72,1% dan pada siklus II menjadi 79,4% dan pada 

aktivitas siswa yang keenam yaitu siswa menyimpulkan materi pembelajaran pada siklus I yaitu 58,1% 

dan pada siklus II menjadi 77,2%.

 

Pembahasan  

 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep pengukuran satuan waktu melalui model pembelajaran tipe 

STAD. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian adalah siswa kelas II 

semester genap SDN CISARUA tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 

20 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD menunjukkan peningkatan pemahaman konsep pengukuran satuan waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, kegiatan aktivitas siswa dan tingkat 

pemahaman konsep pengukuran satuan waktu dapat ditingkatkan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

siswa yang tuntas. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa pada 

siklus I dengan nilai rata-rata 67,94% meningkat menjadi 78,53% pada siklus II.  
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Model pembelajaran tipe STAD merupakan suatu pembelajaran yang menuntut siswa untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran ini memberikan banyak keuntungan 

selain setiap siswa terlibat aktif dalam pembelajaran juga dapat mengembangkan sikap percaya diri 

sendiri pada diri siswa tentang apa yang didapatkan pada proses pembelajaran. Konsep yang diperoleh 

dapat bertahan lebih lama karena siswa memperoleh konsep sendiri. 

 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD berpengaruh terhadap 

kegiatan aktivitas siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Septian dkk (2020) membuktikan bahwa melalui model pembelajaran tipe STAD 

dapat meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas siswa. Peningkatan hasil belajar siswa terjadi 

karena penerapan yang tepat dalam penggunaan model pembelajaran STAD, dimana siswa belajar 

dalam satu kelompok yang heterogen dan saling bekerja sama. Penerapan model pembelajaran STAD 

mampu menumbuhkan semangat bekerjasama untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat 

mempermudah daya ingat untuk memahami materi. Rahmawati (2020) dalam jurnalnya menyatakan 

bahwa pemahaman dan penguasaan suatu konsep merupakan prasyarat untuk menguasai materi atau 

konsep berikutnya.  

 

Suparmini (2021) mengemukakan bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif merupakan strategi 

pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang melibatkan 

kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan belajar bersama untuk mencapai tujuan-tujuan dan tugas-

tugas akademik bersama, sementara sambil bekerja sama belajar keterampilan-keterampilan kolaboratif 

dan sosial. Model Pembelajaran STAD dapat meningkatkan kegiatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini didorong dari langkah-langkah pembelajaran yang menempatkan siswa pada 

kegiatan pembelajaran yang memerlukan interaksi dan kerjasama antar siswa. Dengan demikian melalui 

model pembelajaran STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep pengukuran satuan waktu.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus pada materi 

pengukuran satuan waktu mata pelajaran matematika di kelas II SDN CISARUA dapat disimpulkan dari 

data hasil tes siswa dan hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan peningkatan hasil ketuntasan 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Rata-rata nilai dari keseluruhan siswa pada siklus I sebesar 67,94% 

meningkat pada siklus II menjadi 78,53%. Siswa yang tuntas meningkat dari 20 menjadi 28 orang siswa, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas menurun dari 14 menjadi 6 orang siswa. Persentase siswa yang 

mencapai KKM pada siklus I sebesar 58,82% meningkat menjadi 82,35% pada siklus II. Maka 

persentase siswa yang mencapai KKM dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 23,53%. 

Ini berarti pada siklus II sudah memenuhi kriteria ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Hal ini 

menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep 

pengukuran satuan waktu. 
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